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ABSTRACT 
 

Social media has become a key element within higher education, facilitating 
collaborative learning and addressing various educational challenges. Despite its 
benefits, excessive use of social media can lead to Social Media Disorder (SMD), 
which poses significant risks to mental health, including an increased risk of 
suicide. This systematic review aims to analyze the psychological factors related 
to SMD among students. The research methodology involved searching databases 
such as PubMed, ProQuest, Scopus, and Cochrane, using the keywords social 
media disorder scale and psychological factor, total 1,803 articles found, 
yielding five relevant articles according to PICO framework, that identify factors 
such as histrionic personality, stress perception, Fear of Missing Out (FoMO), 
identity styles, extrinsic religious orientation and quest, as well as low self-
esteem, as contributing factors to SMD among college students. 
  
Keywords: Social Media Disorder Scale, Personality, Stress, Identity Style 
 
 

ABSTRAK 
  
Media sosial telah menjadi elemen kunci dalam perguruan tinggi, mendukung 
kolaborasi pembelajaran dan mengatasi berbagai kendala pendidikan. Meskipun 
memberikan manfaat, penggunaan media sosial yang berlebihan dapat 
menyebabkan Social Media Disorder (SMD), yang berdampak buruk pada 
kesehatan mental, termasuk meningkatkan risiko bunuh diri. Tinjauan sistematis 
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi 
SMD di kalangan mahasiswa. Metode penelitian melibatkan pencarian di database 
PubMed, ProQuest, Scopus, dan Cochrane, menggunakan kata kunci social media 
disorder scale dan psychological factor, ditemukan total 1.803 artikel, 
menghasilkan 5 artikel relevan dengan framework PICO, dan mengidentifikasi 
kepribadian histrionic, persepsi stres, Fear of Missing Out (FoMO), gaya 
identitas, orientasi religious ekstrinsik dan quest, serta tingkat kepercayaan diri 
yang rendah, sebagai faktor yang berhubungan dengan SMD pada mahasiswa. 
 
Kata Kunci: Social Media Disorder Scale, Kepribadian, Stres, Gaya Identitas 
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PENDAHULUAN 
Media sosial dipergunakan 

secara luas di dalam sistem 
pendidikan tinggi digital untuk 
tujuan pendidikan, memfasilitasi 
pembelajaran kolaboratif dan 
mengatasi hambatan yang muncul 
dalam proses pendidikan digital 
(Mittal dkk., 2024). Media sosial 
merupakan platform digital yang 
memungkinkan individu untuk 
terhubung, berinteraksi, dan berbagi 
informasi dengan individu lainnya (Al 
Adwan dkk., 2021; Aljuboori dkk., 
2020; Sahlin, 2015). Hal ini 
berdampak besar  di berbagai bidang 
masyarakat, seperti ekonomi, 
politik, dan hal-hal lain di dunia 
nyata (Samanta, 2013). 
Menggunakan media sosial 
memberikan banyak keuntungan, 
tetapi juga dapat menimbulkan 
kerugian (Berryman dkk., 2018). 
Studi terbaru menyatakan bahwa 
penggunaan media sosial memiliki 
dampak buruk pada kesehatan 
mental seperti meningkatkan risiko 
bunuh diri, kesepian, dan 
berkurangnya empati (Berryman 
dkk., 2018; Rawat dkk., 2023). 

Social Media Disorder (SMD) 
mengacu pada penggunaan 
berlebihan pada media sosial yang 
dapat berdampak buruk pada 
kesehatan mental, gangguan tidur, 
dan timbulnya perasaan kesepian 
(Afe dkk., 2020; Akça dkk., 2019; 
Azhari dkk., 2022; Van Den Eijnden 
dkk., 2016). Prevalensi SMD di 
kalangan mahasiswa bervariasi, 
mulai dari 11,6% hingga 56,3% 
(Amelia dkk., 2023; Saha & Sarkar, 
2020). 

Social Media Disorder Scale 
(SMDS) telah dibuat dan diuji 
validitasnya untuk mengukur SMD 
(Afe dkk., 2020; Boer dkk., 2022; 
Fung, 2019; Van Den Eijnden dkk., 
2016). SMDS digunakan untuk menilai 
SMD berdasarkan kriteria diagnostik 
DSM-5 (Firdaus dkk., 2023). 
Penilaian didasarkan pada 

kecanduan penggunaan media sosial 
yang terkait dengan gangguan 
kepribadian seperti histrionic, 
avoidant, dependent, antisocial, 
paranoid dan borderline (Akça dkk., 
2019). Belum banyak penelitian 
mengenai faktor psikologis yang 
mempengaruhi SMD (Firdaus dkk., 
2023). Faktor psikologis lain yang 
berperan yaitu Fear of Missing Out 
(FoMO), kepribadian narsistik, citra 
diri yang rendah, gangguan emosi, 
dan depresi; di samping faktor 
biologis dan faktor sosiologis 
(Andreassen dkk., 2016; Azizi dkk., 
2019; Billieux dkk., 2015; Firdaus 
dkk., 2023). 

Penelitian ini mengeksplorasi 
faktor psikologis yang mempengaruhi 
Social Media Disorder (SMD), 
bertujuan membantu tenaga 
kesehatan, khususnya di bidang 
kesehatan mental dalam 
mengidentifikasi dan mengatasi 
SMD. Mahasiswa, sebagai pengguna 
aktif media sosial, paling berisiko 
terhadap SMD karena tuntutan 
informasi, interaksi, dan hiburan 
(Karimi dkk., 2014). Faktor 
psikologis seperti kepribadian 
histrionic, FoMO, dan orientasi 
religius ekstrinsik meningkatkan 
risiko SMD, yang sering dikaitkan 
dengan depresi, kecemasan, dan 
self-harm (Akça dkk., 2019; Fu dkk., 
2023). Di sisi lain, media sosial juga 
dapat digunakan untuk membangun 
koneksi sosial dan mencari 
informasi, terutama di kalangan 
remaja (Best dkk., 2014). Studi lain 
menunjukkan bahwa kecanduan 
internet di kalangan mahasiswa 
kedokteran dipengaruhi oleh 
tekanan akademik (Ahmer & Tanzil, 
2018).  

Tinjauan sistematis ini 
mengidentifikasi kesenjangan dalam 
penelitian SMD, yang lebih 
memprioritaskan kecanduan media 
sosial secara umum dibandingkan 
dengan platform secara spesifik. 
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Pemahaman yang lebih baik 
diperlukan untuk intervensi 
preventif dan kuratif yang lebih 
efektif. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Mahasiswa menggunakan 

media sosial untuk beragam tujuan, 
termasuk aktivitas akademis, 
interaksi sosial, dan menangani 
situasi yang menegangkan 
(Brookshire & Keane, 2012; Hassell & 
Sukalich, 2017; Khan dkk., 2016; 
Michikyan dkk., 2023; Palla & 
Sheikh, 2021; Sampson & Sampson, 
2021; Surjandy & Julisar, 2017; Xie 
dkk., 2021). Mahasiswa 
menggunakan media sosial untuk 
kegiatan yang berhubungan dengan 
pendidikan, seperti terlibat dalam 
diskusi kelompok, menyebarkan 
informasi, dan memberikan 
dukungan untuk proses belajar (Khan 
dkk., 2016; Palla & Sheikh, 2021; 
Surjandy & Julisar, 2017). Media 
sosial juga dimanfaatkan untuk 
pembelajaran yang dilakukan secara 
daring. Penelitian menyatakan 
bahwa mahasiswa yang memiliki 
keyakinan diri yang tinggi dalam 
menggunakan media sosial 
cenderung memiliki tingkat 
keterlibatan belajar yang lebih 
tinggi (Xie dkk., 2021). 

Mahasiswa menggunakan 
media sosial dengan intensitas tinggi 
untuk melakukan interaksi sosial, 
terhubung dengan orang lain, dan 
menjalani kehidupan kampus secara 
daring, termasuk dalam menjaga 
hubungan dengan mentor 
(Brookshire & Keane, 2012; Khan 
dkk., 2016; Michikyan dkk., 2023; 
Sampson & Sampson, 2021; Surjandy 
& Julisar, 2017). Dalam situasi yang 
menegangkan, contohnya saat 
pandemic COVID-19, mahasiswa 
menggunakan media sosial untuk 
memodulasi emosi negatif. 
Pemanfaatan media sosial sebagai 
strategi coping dikaitkan dengan 

tingkat depresi dan kecemasan yang 
lebih rendah, serta tingkat kepuasan 
hidup yang lebih tinggi  (Michikyan 
dkk., 2023). 

Social Media Disorder (SMD) 
merupakan subtipe dari Internet 
Related Disorder (IRD) (Scherer 
dkk., 2022). SMD ditandai dengan 
penggunaan platform media sosial 
yang intens dan berlebihan. Gejala 
SMD dapat berupa kecemasan, 
depresi, insomnia, stres, 
berkurangnya rasa kebahagiaan dan 
mental deprivation (Zubair dkk., 
2023). Kriteria diagnostik untuk 
menegakkan SMD dapat dinilai 
menggunakan Social Media Disorder 
Scale (SMDS), yang telah divalidasi 
dan digunakan di beberapa negara 
(Afe dkk., 2020; Choudhury dkk., 
2024).  

Faktor risiko SMD meliputi 
tingkat neurotisme yang tinggi, 
keramahan, dan ciri-ciri gangguan 
kepribadian tertentu, seperti 
avoidant, dependent, antisocial, 
histrionic, paranoid, dan borderline 
(Akça dkk., 2019; Scherer dkk., 
2022). Variabel kerentanan, seperti 
Fear of Missing Out (FoMO), nilai-
nilai materialistis modern, dan 
kepuasan hidup yang rendah, telah 
dikaitkan dengan harga diri yang 
rendah dan pikiran-pikiran depresif 
yang berhubungan dengan 
penggunaan media sosial (Weber, 
2023). Faktor-faktor protektif 
seperti kecerdasan emosional dan 
dukungan keluarga, telah dikaitkan 
dengan kemungkinan yang lebih 
rendah terhadap ancaman media 
sosial di kalangan remaja (Lahti 
dkk., 2024).  

Intervensi untuk SMD meliputi 
Cognitive Behavioral Therapy (CBT), 
yang terbukti efektif dalam 
meningkatkan kesejahteraan 
mental, terutama dalam kasus 
depresi (Plackett dkk., 2023). 
Prioritas dalam mengelola SMD 
adalah dengan cara mengatasi 
depresi, melalui sesi konseling dan 
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konsultasi dengan ahli profesional 
(Saha & Sarkar, 2020). 

Gangguan kesehatan mental 
disebabkan oleh kombinasi faktor 
biologis, genetik, psikologis, dan 
lingkungan, serta interaksi timbal 
baliknya (Aktay & Sayar, 2021). 
Aspek psikologis merupakan bagian 
dari pikiran dan perasaan seseorang 
yang memengaruhi keadaan mental 
dan perilakunya (Cole & Rivilis, 
2004; Colucci-D’Amato dkk., 2023; 
Kinderman, 2005; van Bork dkk., 
2017). Faktor psikologis memiliki 
dampak besar pada kesehatan 
mental, karena mempengaruhi cara 
individu berpikir, merasakan, dan 
menangani stres (Chitadze, 2023; 
Kinderman dkk., 2013).  

Aspek psikologis, seperti 
pengalaman hidup yang traumatis, 
riwayat keluarga dengan gangguan 
kesehatan mental, dan kurangnya 
interaksi sosial, dapat diprediksi 
meningkatkan tingkat kecemasan 
dan depresi (Kinderman dkk., 2013). 
Peristiwa kehidupan yang negatif, 
trauma masa kecil, permasalahan 
keluarga, konflik, dan perasaan 
kehilangan, merupakan faktor 
psikososial penting, yang dapat 
mempengaruhi timbulnya penyakit 
mental (Aktay & Sayar, 2021). 
Tekanan, kecemasan sosial, 
kesedihan, perilaku obsesif-
kompulsif, ketergantungan pada zat-
zat tertentu, konflik di lingkungan 
kerja, dan gangguan kepribadian 
juga mempengaruhi kesehatan 
mental (Balraj & Nagaraj, 2024; 
Laijawala dkk., 2020). 

Terapi psikologis memainkan 
peran penting dalam mengatasi 
masalah kesehatan mental melalui 
pendekatan berbasis bukti, seperti 
refleksi diri dan self-blame 
(Kinderman dkk., 2013). Intervensi 
psikologis mencakup strategi 
psikoedukasi, pelatihan manajemen 
stres, terapi kognitif, dan 
manajemen diri (Mehta & Kapoor, 
2018). Promosi kesehatan mental 

juga dapat dilakukan dengan 
mengidentifikasi, memantau, dan 
mengendalikan faktor risiko, serta 
meningkatkan faktor protektif untuk 
kesehatan mental yang lebih positif 
(Arumugam, 2019).  

Signifikansi tinjauan sistematis 
ini terletak pada pemahaman yang 
mendalam mengenai faktor-faktor 
psikologis yang berpengaruh 
terhadap kejadian SMD, khususnya di 
kalangan mahasiswa. Dengan 
mengetahui faktor-faktor yang 
berperan tersebut dapat dilakukan 
intervensi yang sesuai, terutama 
dalam menimbang manfaat dan 
kerugian penggunaan media sosial. 
Studi ini memberikan kontribusi 
pada pemahaman yang luas sehingga 
dapat mendukung strategi 
manajemen kesehatan mental di era 
digitalisasi saat ini, yang 
membutuhkan keterlibatan media 
sosial pada setiap lapisan aktivitas. 
Maka bila dirumuskan 
permasalahannya, apa saja faktor 
psikologis yang berkontribusi 
terhadap kejadian Social Media 
Disorder (SMD) pada mahasiswa. 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Tinjauan sistematis ini 
menggunakan dan dilaporkan sesuai 
dengan metode Preferred  Reporting 
Items for Systematic  Review and 
Meta-Analysis (PRISMA). Terdapat 
beberapa langkah dalam metode 
penelitian ini, yaitu menentukan 
topik, mencari sumber, memilih 
sumber yang relevan, 
mengelompokkan dan menganalisa, 
dan merangkum artikel penelitian 
yang dipublikasikan mengenai faktor 
psikologis yang berperan pada Social 
Media Disorder (SMD), 
dipublikasikan pada tahun 2019-2024 
di database artikel online, seperti 
PubMed, ProQuest, Scopus dan 
Cochrane. 

Kajian ini menerapkan 
kerangka PICO (Population, 
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Intervention/ Exposure, 
Comparator/ Context dan Outcome) 
untuk merumuskan kriteria inklusi 
dan eksklusi. Populasi yang diteliti 
dibatasi pada mahasiswa, dan 
pajanan yang dianalisa adalah 
faktor-faktor psikologis yang 
mempengaruhi Social Media 
Disorder (SMD). Penelitian tidak 
melibatkan faktor pembanding. Hasil 
penelitian difokuskan pada Social 
Media Disorder (SMD) atau diagnosis 
kecanduan media sosial lain yang 
menggunakan kuesioner Social Media 
Disorder Scale (SMDS). Kriteria 
inklusi meliputi penelitian 
kuantitatif menggunakan data 
primer yang diterbitkan dalam lima 
tahun terakhir (2019-2024) dan 
tersedia dalam bahasa Inggris 
dengan teks lengkap. Artikel yang 
menggunakan studi tinjauan 
sistematis, studi kualitatif, mix-
method research, uji reliabilitas dan 
validitas kuesioner, data sekunder, 
teks artikel selain bahasa Inggris, 
teks lengkap yang tidak tersedia, 
artikel yang tidak dapat diakses, 
artikel berbayar, atau penelitian 
yang dilakukan selama pandemi 
COVID-19, tidak akan dimasukkan 
dalam kajian ini. 

Penulis melakukan 
penelusuran pada 7 database online 
yaitu PubMed (Medline), ProQuest 
(APA PsycArticles®, Health & 
Medical Collection, ProQuest 
Dissertations & Theses Global, 
Publicly Available Content 
Database), Scopus, dan Cochrane 
(PubMed) untuk mencari artikel yang 
relevan. Kombinasi kata kunci yang 
digunakan yaitu (diadaptasi dari 
database di atas): ("college student" 
OR "scholar" OR "colleger" OR 
"college students" OR "college-aged 
students" OR "university students") 
AND ("psychological factor" OR 
"emotion" OR "cognition" OR 
"personality" OR "psychological 
development" OR "mental health" OR 
"perception" OR "feelings" OR "mood" 

OR "emotional intelligence" OR 
"thoughts" OR "intelligence" OR 
"attention" OR "motivation" OR 
"traits" OR "values" OR "lifestyle" OR 
"stages of development" OR 
"psychosexual" OR "psychosocial" OR 
"mental disorder" OR "anxiety" OR 
"stress" OR "self-perception" OR 
"social perception" OR "reality 
perception" OR "fear of missing out" 
OR "religious") AND ("social media 
disorder" OR "internet addiction" OR 
"problematic social network use" OR 
"social media use" OR "facebook 
addiction" OR "instagram addiction" 
OR "social media disorder scale" OR 
"social media usage"). Penelusuran 
dilakukan pada tanggal 18 Agustus 
2024. 

 
 

HASIL PENELITIAN  
Pencarian literatur awal 

berdasarkan kata kunci didapatkan 
1.803 artikel (database Medline 
dalam PubMed 344 artikel, 4 
database di ProQuest 86 artikel, 
Scopus 1.365 artikel, dan database 
PubMed dalam Cochrane 8 artikel). 
Artikel dilakukan penyaringan 
berdasarkan tahun (2019-2024), 
bahasa (bahasa Inggris) dan subjek 
(subjek manusia), sebanyak 561 
artikel dikeluarkan karena tidak 
sesuai. Sebanyak 521 artikel tidak 
dapat diakses full text, sehingga 
dikeluarkan dari review. Sebanyak 
123 artikel juga dikeluarkan karena 
terdapat duplikasi dalam database 
lain, sehingga 595 artikel yang akan 
dilakukan skrining. Penulis 
menambahkan 3 artikel dari website 
yang sesuai dengan PICO, kriteria 
inklusi dan eksklusi, sehingga 
dimasukkan ke dalam tahap skrining. 

Setelah dilakukan skrining di 
dalam full text review, 593 artikel 
tidak memenuhi kriteria inklusi yang 
dijabarkan dalam metodologi 
penelitian. Jumlah artikel yang 
dimasukkan ke dalam tinjauan 
sistematis untuk diulas berjumlah 5 



TAHUN 
2025 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728           
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 7 NOMOR 1 TAHUN 2025] HAL 1-15 

 

6 
 

artikel. Proses manajemen 
pencarian dan seleksi artikel 
dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak Rayyan. Alur 
pencarian literatur dapat dilihat 
pada Gambar 1. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram PRISMA dari Pemilihan Artikel (Haddaway dkk., 2022) 
 

Tabel 1. Rincian Hasil Jurnal Pilihan Utama Kajian Literatur: Faktor 
Psikologis yang Mempengaruhi SMD pada Mahasiswa 

 

No. 
Penulis dan 

Tahun 
Metodologi Instrumen 

Temuan Utama/ 
Hasil 

Negara 
Asal 

1 Ömer Faruk 
AKÇA, 
Ayhan 
BİLGİÇ, 
Hülya 
KARAGÖZ, 
Yahya 
ÇIKILI, Fatih 
KOÇAK, & 
Carla SHARP 
(2020) 

Survei 
Kuesioner: 
Cross-
sectional 

Social 
Media 
Disorder 
Scale 
(SMDS) 

Ciri kepribadian 
histrionic dikaitkan 
dengan 
kecenderungan 
untuk menggunakan 
media sosial secara 
adiktif dan durasi 
penggunaan harian 
yang lebih lama. 

Turki 
(Akça 
dkk., 
2019) 

Identifikasi studi baru melalui database 

 

Id
e
n
ti

fi
k
a
si

 

Artikel yang diidentifikasi dari 

database: 

PubMed: Medline (n = 344) 

ProQuest: APA PsycArticles® (n = 4) 

ProQuest: Health & Medical 

Collection (n = 30) 

ProQuest: ProQuest Dissertations & 

Theses Global (n = 21) 

Proquest: Publicly Available Content 

Database (n = 31) 

Scopus (n = 1365) 

Cochrane: PubMed (n = 8) 

Dokumen dihapus 
sebelum skrining: 

Berdasarkan 
tahun, bahasa dan 
subjek manusia (n 
= 561) 
Tidak bisa akses 
full text (n = 521) 
Duplikasi dokumen 
(n = 123) 

S
k
ri

n
in

g
 

T
e
rm

a
su

k
 

Artikel yang akan dilakukan skrining: 
598 

Artikel yang tidak sesuai dengan PICO, 
kriteria inklusi dan eksklusi: 593 

Studi baru yang termasuk dalam 
ulasan: 5 

Identifikasi studi 
baru melalui 
metode lain 

Artikel 
diidentifikasi dari 

sumber lain: 
(n = 3) 
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2 Fu, W., Li, 
R., & Liang, 
Y. (2023) 

Survei 
Kuesioner: 
Cross-
sectional 

Social 
Media 
Disorder 
Scale 
(SMDS) 

Persepsi stres 
berkorelasi positif 
signifikan dengan 
Problematic Social 
Network Use (PSNU) 
dan Fear of Missing 
Out (FoMO). FoMO 
juga menjadi 
mediasi dalam 
hubungan antara 
persepsi stres dan 
PSNU. 

Tiongkok 
(Fu dkk., 
2023) 

3 Ferro, D. 
(2019) 

Survei 
Kuesioner: 
Cross-
sectional 

Social 
Media 
Disorder 
Scale 
(SMDS) 

Dua identity style, 
yaitu informative 
dan diffuse-
avoidant, secara 
signifikan dapat 
memprediksi 
pengguna media 
sosial yang sehat 
atau tidak sehat. 

Amerika 
Serikat 
(Ferro, 
2019) 

4 Muhammad 
Ayub 
Buzdar, 
Mohammad 
Nadeem, 
Tahseen 
Fatima, & 
Bushra 
Naoreen 
(2020) 

Survei 
Kuesioner: 
Cross-
sectional 

Social 
Media 
Disorder 
Scale 
(SMDS) 

Orientasi religius 
ekstrinsik dan quest 
berkaitan dengan 
peningkatan risiko 
gangguan 
penggunaan media 
sosial. Orientasi 
religius intrinsik 
berkaitan dengan 
pengurangan risiko 
gangguan 
penggunaan media 
sosial. 

Pakistan 
(Buzdar 
dkk., 
2020) 

5 Lake, C. 
(2020) 

Survei 
Kuesioner: 
Cross-
sectional 

Social 
Media 
Disorder 
Scale 
(SMDS) 

FoMO berkorelasi 
positif dengan SMD, 
dan berkorelasi 
negatif dengan harga 
diri. 
Deaf and Hard of 
Hearing (DHH) 
cenderung memiliki 
tingkat harga diri 
yang lebih rendah 
dan skor yang lebih 
tinggi dalam SMD.  

Amerika 
Serikat 
(Lake, 
2020) 

 
Social Media Disorder (SMD) di 

kalangan mahasiswa berkaitan erat 
dengan faktor psikologis yang 
mendahului, di antaranya ciri 
kepribadian histrionic, persepsi 

stres, Fear of Missing Out (FoMO), 
gaya identitas, orientasi religious 
ekstrinsik dan quest, serta tingkat 
kepercayaan diri yang rendah (Akça 
dkk., 2019; Buzdar dkk., 2020; 
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Ferro, 2019; Fu dkk., 2023; Lake, 
2020). 
  
 
PEMBAHASAN
Kepribadian 

Kepribadian mengacu pada 
karakteristik unik dan stabil yang 
mempengaruhi pikiran, emosi, 
motivasi dan perilaku seseorang 
(Scripcaru dkk., 2022). Histrionic 
Personality Disorder (HPD) 
merupakan suatu kondisi yang 
ditandai dengan emosi berlebihan 
dan perilaku mencari perhatian 
(Lilienfeld dkk., 2016). Penelitian 
menunjukkan adanya hubungan 
antara HPD, seperti kebutuhan yang 
berlebihan akan perhatian, dengan 
penggunaan media sosial yang 
bersifat adiktif (Akça dkk., 2019; De 
Francisco Carvalho dkk., 2019; Tang 
dkk., 2022).  

Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rosen bahwa 
penggunaan Facebook berkorelasi 
positif dengan beberapa 
kepribadian, salah satunya 
histrionic, di antara pengguna 
Facebook usia dewasa. Dilaporkan 
juga bahwa ciri-ciri kepribadian 
histrionic diprediksi oleh jumlah 
teman di Facebook (Akça dkk., 
2019).  

Berbeda dengan studi yang 
dilakukan oleh Tang Wai Yen pada 
pengguna media sosial umumnya, 
disebutkan bahwa kepribadian yang 
disebut dengan Dark Triad 
(narcissism, Machiavelluanism, and 
psychopathy) berperan secara 
langsung dan secara tidak langsung 
terhadap kejadian SMD (Tang dkk., 
2022). Narsisme, menginginkan 
adanya penghargaan dan impulsif, 
berkaitan dengan penggunaan media 
sosial yang tidak teratur, cenderung 
terjerumus dalam media sosial yang 
tidak terkontrol mirip seperti 
perannya dalam penggunaan alkohol 
yang berisiko pada usia dewasa muda 
(Lyvers dkk., 2019). Terdapat 

kepribadian lain dalam studi yang 
dilakukan oleh Nie dkk. (2019) yaitu 
Type D personality, ditandai dengan 
afektivitas yang negatif dan memiliki 
hambatan dalam kehidupan sosial, 
pada usia remaja diidentifikasi 
sebagai faktor risiko kecanduan 
dalam situs jejaring sosial (Nie dkk., 
2019).  

 
Persepsi Stres 

Persepsi stres adalah cara 
individu menilai dan memahami 
situasi yang dianggap menegangkan 
dalam hidup mereka, bersifat 
subjektif, dan dipengaruhi oleh 
faktor-faktor seperti usia, jenis 
kelamin dan faktor perkembangan 
dalam diri masing-masing individu 
(Ginty & Conklin, 2011; Hoskin dkk., 
2014; Lutin dkk., 2023; Pan dkk., 
2009).  

Sebuah studi yang dilakukan di 
kalangan mahasiswa Cina, 
ditemukan bahwa persepsi stres 
memiliki korelasi positif yang 
signifikan dengan Problematic Social 
Network Use (PSNU) (Fu dkk., 2023). 
Pada studi lain disebutkan bahwa 
persepsi stres tidak selalu dipandang 
negatif dalam penggunaan media 
sosial. Persepsi stres yang terkait 
dengan penggunaan media sosial 
dapat berdampak positif maupun 
negatif pada partisipasi dan 
keterlibatan pengguna.  

Eustress, atau stres positif, 
berdampak positif pada partisipasi 
dan keterlibatan pengguna, 
sementara distress mengurangi 
partisipasi dan keterlibatan 
pengguna (Zielonka & Rothlauf, 
2023). Hal ini menunjukkan bahwa 
efektivitas penggunaan media sosial 
sebagai alat untuk mengatasi stres 
tergantung pada kondisi mental dan 
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cara penggunaan masing-masing 
individu (Wegmann dkk., 2023). 

 Strategi mengatasi stres 
(coping) manusia beragam dan dapat 
berdampak signifikan pada 
kesejahteraan psikologisnya. 
Terdapat dua tipe strategi coping, 
seperti active coping (menghadapi 
masalah secara aktif) dan expressive 
support coping (mencari dukungan 
emosional) dapat memediasi 
hubungan antara stres aktual dan 
persepsi bahwa penggunaan media 
sosial dapat mengurangi stres 
(Dijkstra & Homan, 2016; Parkes & 
Hughes, 2020; Stephenson dkk., 
2016). 

 
Fear of Missing Out (FoMO) 

FoMO merupakan suatu bentuk 
kecemasan yang muncul karena 
kemungkinan tidak hadir pada acara 
baru atau situasi yang 
menguntungkan orang lain (He dkk., 
2024). FoMO dikaitkan dengan emosi 
negatif seperti kegelisahan dan 
kecemasan, dan dikaitkan dengan 
berbagai gejala kesehatan mental, 
termasuk depresi dan kecemasan 
(Ma dkk., 2022; Zhang dkk., 2023).  

FoMO berkaitan erat juga 
dengan penggunaan media sosial 
daring, memiliki kebutuhan untuk 
berinteraksi dengan orang lain dan 
tetap terhubung dengan apa yang 
mereka lakukan (Sette dkk., 2020). 
FoMO semakin umum terjadi, 
terutama di kalangan mahasiswa, 
dan memiliki implikasi terhadap 
kesejahteraan emosional, fungsi 
sosial, dan kualitas tidur (Dam dkk., 
2023; Gupta & Sharma, 2021; Huynh 
dkk., 2022).  

Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Fu dkk. (2023), FoMO 
menunjukkan korelasi positif yang 
signifikan dengan PSNU. FoMO juga 
terbukti berperan sebagai 
penghubung antara persepsi stres 
dan PSNU, yang berarti bahwa 
persepsi stres dapat meningkatkan 
FoMO, dan selanjutnya berperan 

pada kejadian PSNU (Fu dkk., 2023). 
Hal ini sejalan dengan temuan studi 
Lake C. (2020), bahwa FoMO 
berkorelasi positif dengan SMD 
(Lake, 2020). 

 
Gaya Identitas Atau Identity Style 

Gaya identitas merujuk pada 
berbagai cara yang digunakan 
individu untuk mengolah informasi 
yang berkaitan dengan identitas 
mereka dan menghadapi tantangan 
dalam menciptakan, 
mempertahankan, atau membangun 
kembali pemahaman tentang diri 
mereka (Berzonsky dkk., 2011, 2013; 
Berzonsky & Kuk, 2022).  

The Identity Style Inventory 
(ISI) umumnya digunakan untuk 
mengukur gaya identitas, 
mengidentifikasi tiga gaya utama 
yaitu informative, normative, dan 
diffuse-avoidant (Berzonsky dkk., 
2011, 2013; Berzonsky & Kuk, 2022, 
2005; Jørgensen, 2009; Seabi, 2009; 
Vleioras & Bosma, 2005). Gaya 
identitas informative memiliki ciri 
fokus pada eksplorasi, pengambilan 
keputusan, dan pemecahan masalah 
(Berzonsky dkk., 2013; Berzonsky & 
Kuk, 2022, 2005; Seabi, 2009). 

 Gaya identitas normative 
cenderung mengikuti norma, 
otoritas, dan tradisi yang ada dalam 
lingkungan sosial atau budaya 
(Berzonsky dkk., 2011, 2013; 
Berzonsky & Kuk, 2022, 2005; 
Jørgensen, 2009; Seabi, 2009). Gaya 
diffuse-avoidant cenderung 
menghindari atau menunda proses 
dalam mengatasi tantangan dan 
merasa bingung atau tidak yakin 
dengan identitasnya (Berzonsky 
dkk., 2013; Berzonsky & Kuk, 2022, 
2005; Jørgensen, 2009; Seabi, 2009; 
Vleioras & Bosma, 2005). Sebuah 
studi yang dilakukan oleh Ferro D. 
(2019) menunjukkan bahwa gaya 
identitas informative dan diffuse-
avoidant terbukti signifikan dalam 
memprediksi kesehatan pengguna 
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media sosial, namun tidak dijelaskan 
secara spesifik (Ferro, 2019).  

Hal ini dijelaskan oleh studi 
Zarei Sh dkk. (2021), menemukan 
bahwa terdapat korelasi negatif yang 
signifikan antara gaya identitas 
informative dan kecanduan 
internet, yang berarti bahwa gaya 
identitas yang lebih informatif 
dikaitkan dengan kecanduan 
internet yang lebih rendah. Berbeda 
dengan gaya identitas diffuse-
avoidant memiliki hubungan yang 
positif, yang berarti lebih rentan 
terhadap kecanduan internet (Zarei 
dkk., 2021). 

 
Orientasi Religius 

Orientasi religius mengacu 
pada berbagai cara individu 
berhubungan dan terlibat dengan 
keyakinan dan praktik keagamaan, 
serta bagaimana cara individu 
melihat agama dalam hidupnya. 
Dimensi orientasi religius terdiri dari 
orientasi intrinsik, orientasi 
ekstrinsik, dan orientasi quest.  

Orientasi religius intrinsik 
mengacu pada komitmen yang 
mendalam terhadap agama karena 
agama menjadi bagian penting 
dalam hidup, sehingga mencari 
makna dan tujuan hidup melalui 
agama. Berbeda dengan individu 
dengan orientasi religius ekstrinsik 
yang menggunakan agama untuk 
tujuan eksternal, seperti motivasi 
sosial atau kepentingan diri sendiri, 
untuk mendapatkan popularitas, 
keuntungan, atau dukungan sosial.  

Orientasi religius quest 
mencari makna dan pemahaman 
yang berkelanjutan dalam 
keyakinannya, mempertanyakan dan 
mengeksplorasi lebih baik mengenai 
agama (Francis & Williams, 2015; 
Tiliopoulos dkk., 2007). Dalam 
penelitian Buzdar dkk. (2020) 
disebutkan bahwa orientasi religius 
ekstrinsik dan quest berhubungan 
dengan peningkatan risiko gangguan 
penggunaan media sosial, sedangkan 

orientasi religius intrinsik terkait 
dengan pengurangan risiko gangguan 
penggunaan media sosial. 

 Hal ini sejalan dengan studi 
yang dilakukan oleh Santini Z. I. dkk. 
(2024), yang menyatakan bahwa 
orang yang memiliki orientasi 
keagamaan intrinsik kuat cenderung 
tidak mengalami gangguan 
penggunaan media sosial, sementara 
orang dengan orientasi keagamaan 
ekstrinsik dan quest cenderung akan 
mengalami gangguan penggunaan 
media sosial (Santini dkk., 2024).  

Faktor psikologis lain, seperti 
motif melarikan diri atau mencari 
pengalihan dari situasi yang tidak 
menyenangkan, menjadi mediasi 
dalam hubungan negatif antara 
religiusitas dan kecenderungan 
kecanduan internet pada siswa 
sekolah remaja di Malaysia (Gao & 
Kerstetter, 2016; Jahagirdar dkk., 
2024). 

 
Tingkat Harga Diri (Self-Esteem) 

Harga diri (self-esteem) adalah 
evaluasi subjektif individu terhadap 
harga diri mereka sendiri dan sejauh 
mana mereka menghargai diri 
mereka sendiri, mencakup 
komponen emosional (self-worth) 
dan komponen kognitif (self-
efficacy) (Buckingham dkk., 2012; 
Fairlamb, 2022; Ogawa & Kojima, 
2024). Harga diri dikaitkan dengan 
penyesuaian psikologis, kepuasan 
hidup, dan kebahagiaan, dimana 
harga diri yang tinggi bermanfaat 
bagi kesejahteraan psikologis 
(Simsek & Bozanog̈lu, 2011; Talbot 
dkk., 2009; Wu dkk., 2015). Studi 
yang dilakukan oleh Lake C. (2020) 
menemukan bahwa penderita Deaf 
and Hard of Hearing (DHH) 
cenderung memiliki tingkat harga 
diri yang lebih rendah dan skor yang 
lebih tinggi dalam SMD (Lake, 2020). 
Penemuan ini sejalan dengan 
penelitian lainnya, pada remaja dan 
dewasa muda dengan harga diri 
rendah, lebih mungkin menunjukkan 
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perilaku adiktif terkait penggunaan 
media sosial (Acar dkk., 2022; 
Andreassen dkk., 2017; Lakhan dkk., 
2023; Montira Muanjan & Sookjaroen 
Tangwongchai, 2022; Weber, 2023). 
Penggunaan media sosial yang 
adiktif dikaitkan dengan kebutuhan 
untuk memuaskan ego dan 
menghambat evaluasi diri yang 
negatif (Andreassen dkk., 2017). 
Masalah emosional dan distorsi 
kognitif dapat berperan dalam 
memediasi hubungan antara harga 
diri dan kecanduan media sosial 
(Acar dkk., 2022; Sireli dkk., 2023). 
Harga diri yang rendah, bersama 
dengan tingkat pendidikan, dapat 
berkontribusi terhadap kecanduan 
media sosial melalui mediasi tingkat 
kepuasan diri pada kehidupan (Koçak 
dkk., 2021). 

 
Keterbatasan Penelitian 

Terdapat keterbatasan studi 
yang disebabkan oleh kebaruan dari 
SMD dan banyaknya parameter yang 
digunakan untuk menilai kecanduan 
pada media sosial selain kuesioner 
SMDS. Kami mengecualikan studi 
yang menggunakan parameter selain 
data numerik untuk penilaian. 
Meskipun demikian, studi kami 
memberikan bukti berharga 
mengenai faktor-faktor psikologis 
yang berperan pada kejadian SMD di 
kalangan mahasiswa. 
 
Implikasi Klinis Pada Penelitian 

Tinjauan sistematis ini dapat 
membantu para profesional di 
bidang kesehatan mental dalam 
memahami dan mengatasi 
permasalahan ini. 
1. Identifikasi faktor risiko. Para 

profesional dapat menggunakan 
tinjauan ini untuk 
mengidentifikasi faktor 
psikologis yang memicu 
timbulnya SMD, memahami 
tanda-tanda dan gejala awal 
yang mungkin timbul pada 
mahasiswa dan dapat dijadikan 

acuan dalam memberikan 
intervensi secara dini dan lebih 
efektif. 

2. Promosi kesehatan mental. 
Tinjauan ini dapat digunakan 
dalam mengembangkan program 
pencegahan SMD di tingkat 
fakultas sampai perguruan 
tinggi, yang berfokus pada 
peningkatan kesadaran 
mahasiswa mengenai faktor 
risiko, mempromosikan 
penggunaan media sosial yang 
sehat dan mengembangkan 
keterampilan coping yang 
efektif. Dukungan mental 
kepada mahasiswa juga 
diperlukan untuk mengatasi 
masalah psikologis yang dapat 
memicu timbulnya SMD. 

3. Pengembangan strategi 
intervensi. Berdasarkan temuan 
pada tinjauan ini, beberapa 
intervensi dapat dikembangkan, 
di antaranya intervensi 
psikoterapi seperti Cognitive 
Behavioral Therapy (CBT) untuk 
membantu mahasiswa 
mengidentifikasi dan mengubah 
kognitif dan perilaku yang tidak 
sehat yang terkait dengan 
penggunaan media sosial (Fava, 
2007; Huppert, 2009; Morales 
dkk., 2023; Scott, 2009).  

4. Penelitian lebih lanjut. Tinjauan 
ini membuka peluang untuk 
dilakukannya penelitian lebih 
lanjut mengenai faktor 
psikologis lain yang berperan 
dalam SMD, sehingga dapat 
dikembangkan intervensi yang 
lebih spesifik dan efektif. 

 
 
KESIMPULAN  

Setelah dilakukan tinjauan 
sistematis terhadap 5 artikel yang 
sesuai, ditemukan faktor psikologis 
yang berperan dalam kejadian Social 
Media Disorder (SMD) pada 
mahasiswa antara lain kepribadian 
histrionic, persepsi stres, Fear of 
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Missing Out (FoMO), gaya identitas, 
orientasi religious ekstrinsik dan 
quest, serta tingkat kepercayaan diri 
yang rendah. 
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